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SARIPATI 
Penatalayanan aset organisasi gereja adalah 
orang yang diberikan kepercayaaan dan tanggung 
jawab untuk mengatur, mengolah dan menata aset-aset 
gereja. Penatalayanan aset-aset yang dimiliki oleh 
gereja kurang baik seperti kebun jemaat. Tanah gereja 
seharusnya difungsikan dengan baik untuk 
pengembangan ekonomi warga gereja. Tujuan 
penelitian ini adalah untuk menganalisis 
penatalayanan aset gereja, manfaat penatalayanan aset 
gereja dan mengembangkan model penatalayanan aset 
gereja bagi pengembangan ekonomi jemaat. Objek 
penelitian adalah Gereja Protestan Maluku Klasis 
Pulau-Pulau Aru pada enam jemaat, antara lain: jemaat 
Dobo, jemaat Marbali, Jemaat Wangel, jemaat 
Lamerang, jemaat Jabulenga dan jemaat Tungu. 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian 
deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Teknik 
pengumpulan data antara lain: pengamatan yaitu,  
melihat langsung dilokasi penelitian dan wawancara 
dengan pendeta, majelis jemaat dan warga gereja. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa aset-aset gereja yang 
dimiliki antara lain: gedung serbaguna, tempat kost, 
tempat wisata dan kebun jemaat. Kegiatan 
penatalayanan aset gereja perlunya dilakukan 
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan 
pengawasan terhadap aset yang dikelola. Penatalayan 
aset gereja dilakukan dengan membuat perencanaan 
pendayagunaan aset gereja secara pasrtisipatif sesuai 
dengan struktur organisasi gereja. Gereja tidak tabu 
untuk melakukan pendayagunaan aset gereja karena 
tujuan komersialnya untuk membantu pengembangan 
ekonomi warga gereja. Model penatalayanan aset gereja 
dalam tesis ini disebut model dampak dari suatu 
program untuk pengembangan ekonomi jemaat.  
 
 
Kata kunci: penatalayanan aset gereja, pengembangan 
ekonomi warga gereja 
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ABSTRACT 
In church management there is a person who has 
been given the responsibility to manage the church 
assets. The person is called”manager” whose one of his 
or her responsibilities is to take care of “the 
congregational agricultural land”. This kind of assets 
has should been well managed for the economic growth 
of the congregation. Based on this assumption this 
research has been conducted and aimed to analyze the 
church assets management, the benefits of it, and to 
develop a model for the management system which 
could be applied at church. This research was 
conducted in six different congregations of the 
Protestant Church in Maluku (GPM) especially in Aru 
Islands Region.  Thase congregations are the 
congregation of Dobo, Marbali, Wangel, Lamerang, 
Jabulenga and Tungu. In this research I used the 
qualitative methodology especially the descriptive 
method. For the data collection there are some 
techniques used such as observation, interview with the 
local pastors and congregational board, and the 
members of the congregation. The result of the research 
shows that there are some assets that belong to those 
congregations such as hall, boarding house, tourism 
asset, and the agricultural land. In term of managing 
the assets it is necessary for them to make a planning, 
organizing, implementing, and controlling the 
mentioned assets. The management itself starts with 
planning to use the assets participatively according to 
the church organizational structure, it is not taboo for 
church to make use the assets commercially if the its 
aim is to increase the economic growth of the church 
members. The model for the assets management system 
is called” effect model” by which the economic growth of 
the church becomes the target. 
Keywords: Church assets management and economic 
growth.  
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